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Integrated Water Resources 
Management 



https://www.adb.org/what-we-do/topics/water/asian-water-
development-outlook-dashboard 



Blueprint for Acceleration: Sustainable Development Goal 6 
Synthesis Report on Water and Sanitation 2023, United Nations  



 



SDGs 
Tujuan 6 









- Distribusi Persebaran Titik Pantau Kualitas Air 





INDUSTRI YANG WAJIB SPARING (Pasal 2 Ayat (2)  Permen LHK No.93/2018 

TSS, pH, Debit 
 TSS, pH, COD & Debit 
 TSS, pH, COD, Ammonium &Debit 
 

• Industri yang menghasilkan beban pencemar 
relatif besar (debit/volume dan konsentrasi 
tinggi) 

• Industri yang memiliki potensi dampak 
lingkungan yang relatif besar 

 



CAPAIAN INDEKS KUALITAS AIR TAHUN 2023 

TREND MATRIKS PERUBAHAN KUALITAS AIR  

PER TITIK PANTAU 



Sungai Prioritas Perbaikan 



Menurun Ekstrem 

1 Titik 
S. Nipa-Nipa 

Kab. Bantaeng 
Prov. Sulawesi Selatan 

Parameter Klorin yang sangat tinggi sebesar 170 mg/L, jauh di atas baku mutu sebesar 0,03 mg/L 

Penurunan Mutu Air Ekstrem 





” Indonesia memiliki Ekosistem gambut terbesar nomor 4 dunia dan 

ekosistem Gambut Tropis terbesar dunia“ 

Luas Ekosistem Gambut 

Indonesia 24,667 Juta 

Hektar, 865 KHG 

(Keputusan Menteri LHK  

No. 

SK.130/MENLHK/SETJEN/ 

KUM.1/2/2017 tentang 

Penetapan Peta Fungsi 

Ekosistem Gambut 

Nasional Skala 1:250.000) 

 

Indonesia penyimpan 

Carbon sampai 46 

gigatons, 8-14% karbon 

berada di gambut. 

  



Restorasi Gambut 

(3R) dan  

Penanganan 

Karhutla  

• Persemaian 

• Pembibitan 

• Penanaman 

R1 

R2 

R3 
• Land-based: budidaya nanas,  

hortikultura, kopi, peternakan dll 

• Water-based: Perikanan, tambak 

• Env-Services-based: Pariwisata,  

pengembangan komoditas lokal 

•Sekat kanal 

•Penimbunan  

kanal 

•Sumur Bor 
Pembasahan  

Kembali  Gambut  

(Rewetting) 

Penanaman  
Kembali  

(Revegetation) 

Peningkatan  
Kesejahteraan  

Masyarakat Lokal 

(Revitalization of  local 

livelihoods-R3) 



Provinsi Kabupaten Kecamatan Desa Kesatuan Hidrologis Gambut (KHG) 
Jumlah Sekat 

Kanal (Unit) 

Luasan 

Terbasahi 

(Ha) 

ACEH Nagan Raya Kuala Pesisir Padang Payang KHG Krueng Teumiyee - Krueng Tadu 3 60 

Kuala Pesisir Kuala Baro KHG Krueng Meureubo - Krueng Matee 3 60 

Aceh Jaya Teunom Batee Roo KHG Krueng Pango - Krueng On 6 120 

Aceh Barat Johan Pahlawan Leuhan  KHG Krueng Gubon - Krueng Meureubo 2 40 

Kaway XVI Peunia KHG Krueng Gubon - Krueng Meureubo 3 60 

JUMLAH         17 340 

Pemulihan Fungsi Hidrologis Gambut Melalui Pembangunan Sekat 
Kanal Tahun 2022 

Kab. Nagan Raya Kab. Aceh Jaya Kab. Aceh Barat 

http://pkgppkl.menlhk.go.id/ 



Kab. Nagan Raya Kab. Aceh Jaya Kab. Aceh Barat 

Pemulihan Fungsi Hidrologis Gambut Melalui Pembangunan Sekat Kanal 

http://pkgppkl.menlhk.go.id/ 



PENCEGAHAN KARHUTLA MELALUI 
PEMULIHAN EKOSISTEM GAMBUT 

Infrastruktur yang telah dibangun: 

Hasil: 

• Pada areal konsesi perusahaan tidak 
ditemukan luasan karhutla sepanjang 
intervensi kegiatan pemulihan 
ekosistem gambut mulai tahun 2017 

• Hotspot yang terjadi sepanjang tahun 
2021 berada diluar areal konsesi atau 
tepatnya pada areal masyarakat 

• TMAT selalu tercapai sepanjang tahun 

TP-TMAT 548 unit 

Stasiun curah hujan  18 unit 

Sekat Kanal 1355 unit 

Revegetasi 80,27 Ha 

Jumlah 386 Hotspot tahun 2021  

PROVINSI RIAU 







 


